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Abstrak 
 

Latar Belakang: Risiko jatuh pada lansia merupakan salah satu masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan, karena dapat menyebabkan cedera serius, penurunan kualitas 
hidup, dan peningkatan biaya perawatan kesehatan. Salah satu faktor utama penyebab jatuh 
adalah penurunan stabilitas sendi lutut dan fungsi keseimbangan. Penggunaan orthosis 
sederhana seperti knee support diduga dapat memberikan stabilisasi tambahan dan 
meningkatkan masukan proprioseptif sehingga mampu memperbaiki keseimbangan dan 
menurunkan risiko jatuh. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan knee support terhadap risiko jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik 
dan keseimbangan dinamik. Metode: Penelitian ini menggunakan quasi-eksperimental 
dengan pendekatan one group pre-test and post-test dengan jumlah sampel 15 lansia di 
Posyandu Lansia Dusun Pepe Kelurahan Gedongan. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur keseimbangan statik adalah Berg Balance Scale (BBS), dan untuk keseimbangan 
dinamik digunakan Timed Up and Go (TUG) test. Metode analisis data menggunakan Paired 
T-Test dan Wilcoxon dengan tahap  sebelumnya  yaitu  uji  normalitas  data  dengan  Shapiro  
Wilk.   Hasil: Hasil paired sample t-test dan uji wilcoxon menunjukkan bahwa nilai sig < 0.05. 
Peningkatan nilai BBS dan penurunan waktu TUG setelah diberikan intervensi knee support. 
Knee support berpengaruh terhadap risiko jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik 
dan keseimbangan dinamik. Sampel penelitian semuanya berjenis kelamin perempuan. 
Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan intervensi knee support berpengaruh terhadap risiko 
jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik dan keseimbangan dinamis.  
 
Kata kunci: Lansia, Risiko jatuh, Knee support, Keseimbangan 
 

Abstract 
 

Background: The risk of falls among the elderly was a significant public health issue, as it 
could lead to serious injuries, decreased quality of life, and increased healthcare costs. One 
of the main contributing factors to falls was the decline in knee joint stability and balance 
function. The use of simple orthoses such as knee supports was suspected to provide 
additional stabilization and enhance proprioceptive input, thereby improving balance and 
reducing the risk of falls. Objectives: This study aimed to determine the effect of knee support 
use on the risk of falls in the elderly in terms of static and dynamic balance. Methods: This 
study used a quasi-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach. The 
sample consisted of 15 elderly individuals at the Posyandu Lansia in Dusun Pepe, Kelurahan 
Gedongan. The instrument used to measure static balance was the Berg Balance Scale (BBS), 
and for dynamic balance, the Timed Up and Go (TUG) test was used. Data were analyzed 
using a Paired T-Test and Wilcoxon, preceded by a normality test using the Shapiro-Wilk 
method. Results: The results of the pairedsample t-test and wilcoxon test showed that the 
significance value was less than 0.05. There was an increase in BBS scores and a decrease 
in TUG time after the knee support intervention was given. Knee support had an effect on the 
risk of falls in the elderly in terms of both static and dynamic balance. All research participants 
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were female. Conclusion: This study showed that knee support intervention affected the risk 
of falls in the elderly as seen from improvements in static and dynamic balance. 
 
Keywords: Elderly, Fall risk, Knee support, Balance 

 

 
PENDAHULUAN 

Pengaruh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan digunakan untuk memperbaiki 
sosial dan ekonomi masyarakat menyebabkan adanya peningkatan kesehatan dan kualitas 
kehidupan yang lebih baik, sehingga menyebabkankan peningkatan populasi lansia (Kuniano, 
2015). Lansia merupakan seseorang yang mencapai tahap akhir perkembangan kehidupan 
manusia. UU No. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia disebutkan lansia adalah 
seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun (Utami et al., 2022). Angka kejadian jatuh di 
Indonesia pada lansia di atas 55 tahun mencapai 49.4%, sedangkan usia di atas 65 tahun 
mencapai 67.1%. kejadian jatuh pada lansia yang berusia 70 tahun setiap tahunnya yang 
tinggal di komunitas mengalami peningkatan dari 25% menjadi 35% setelah berusia lebih dari 
75 tahun. Lansia yang tinggal di rumah atau komunitas setidaknya mengalami jatuh sekitar 
50% (Ikhsan et al., 2020).  

Seseorang yang berusia 60 tahun ke atas akan mengalami penurunan fungsi organ 
karena faktor-faktor tertentu yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar secara jasmani, 
rohani, maupun sosial (Mujiadi & Rachmah, 2022). Lansia akan mengalami perubahan 
komposisi tubuh berupa penurunan fatfree mass atau peningkatan fat mass. Pada proses 
penuaa, presentase massa otot menurun, sehingga terjadi penurunan kekuatan otot sebesar 
30% - 40%. Kekuatan otot pada lansia berhubungan dengan masalah keseimbangan sehingga 
lansia berisiko mudah terjatuh (Collins et al., 2021).  Keseimbangan tubuh adalah kemampuan 
tubuh untuk mempertahankan tubuh dengan stabil dengan berbagai posisi (Abdullah & 
Nur’amalia, 2022). Keseimbangan terbagi menjadi dua, yaitu keseimbangan statik dan 
keseimbangan dinamik. Keseimbangan statik adalah kemampuan tubuh dalam menjaga 
keseimbangan ketika diam. Keseimbangan dinamik adalah kemampuan tubuh dalam 
mempertahankan keseimbangan ketika sedang bergerak (Mita Bagou et al., 2023).  
Keseimbangan sangat diperlukan seseorang dalam menunjang aktivitas sehari-hari. 
Keseimbangan tidak hanya berguna bagi olahragawan dalam mencapai prestasi, namun juga 
sangat penting bagi lansia untuk menjalani masa tuanya dengan kemandirian tanpa bantuan 
orang lain (Sari et al., 2020).  

Upaya untuk mengurangi masalah keseimbangan dengan menggunakan orthosis yaitu 
knee support atau knee decker. Tujuan utama penggunaan alat ini yaitu untuk mengurangi 
nyeri, peningkatan stabilitas, dan kontrol sendi yang lebih baik. Telah disarankan bahwa 
peningkatan stabilitas dan kontrol sendi dengan penggunaan knee support dapat 
meningkatkan keseimbangan statik maupun dinamis (Ramstrand et al., 2019).  

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimental semu (pre-eksperimental) dengan 
pendekatan one group pre-test and post-test design. Populasi penelitian adalah lansia di 
Posyandu Lansia Dusun Pepe Kelurahan Gedongan. Teknik pengambilan sampel dengan 
purposive sampling. Kriteria inklusi yang digunakan (1) Usia ≥ 60 (2) Mampu berdiri dan 
berjalan mandiri (3) Tidak mengalami gangguan kognitif berat (MMSE ≥ 24) (4) Bersedia 
mengikuti seluruh rangkaian penelitian. Sampel akhir penelitian berjumlah 15.  

Pengukuran awal dilakukan untuk mengukur keseimbangan statik menggunakan Berg 
Balance Scale (BBS) dan pengukuran keseimbangan dinamis menggunakan Timed Up and 
Go (TUG) test. Setelah pengukuran awal subjek diberikan intervensi knee support yang harus 
digunakan setiap hari selama ± 30 menit saat melakukan aktivitas ringan di rumah, durasi 
intervensi selama 14 hari. Kemudian dilakukan pengukuran akhir menggunakan BBS dan TUG 
test. Uji shapiro wilk digunakan untuk menguji normalitas data dan uji hipotesis menggunakan 
paired sample t-test untuk TUG test dan uji wilcoxon untuk BBS.  



         
ISSN: 2962-1070(online)  

  Halaman 91-96 
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 93 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam hasil penelitian akan dipaparkan karakteristik sampel penelitian dan hasil 
pengukuran risiko jatuh dengan instrumen BBS dan TUG test. 

  
Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Karakteristik f (%) 

Jenis Kelamin  
Perempuan  
Indeks Massa Tubuh 
Normal  
Gemuk  
Obesitas  

 
15 
 
2 
9 
4 

 
100 

 
13.3 
60 

26.7 

 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik sampel seluruhnya berjenis kelamin perempuan dan 

sebagian besar sampel mempunyai indeks massa tubuh gemuk.  
 

Tabel 2 Distribusi nilai pretest dan posttest BBS dan TUG 

Kelompok Data N Min  Max Mean  

Berg Balance Scale (BBC) 
PreTest 
Post Tes 
Timed Up and Go (TUG)  
PreTest  
Post Test    

 
15 
15 
 

15 
15 

 
50 
52 
 

9.87 
8.57 

 
55 
56 
 

13.44 
11.71 

 
53.07 
54.6 

 
11.17 
10.11 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa skor BBC mengalami peningkatan sedangkan skor TUG 

mengalami penurunan. Hasil rata-rata BBC pada pretest 53.07 dan posttest 54.6, artinya 
terdapat peningkatan skor BBC sebanyak 1.53. Rata-rata TUG pada pretest 13.44 dan 
posttest 11.71, yang mana terdapat penurunan skor TUG sebesar 1.06.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel p value α Keterangan 

Pre TUG Test 
Post TUG Test 
Pre BBS 
Post BBS  

0.197 
0.789 
0.130 
0.020 

0.05 

Normal 
Normal 
Normal  

Tidak Normal 

 
Tabel 3 menunjukkan hasil uji normalitas dengan uji Shapiro Wilk mendapatkan hasil 

bahwa variabel pre tug test, post tug test, pre BBS terdistribusi normal karena memperoleh 
hasil p value > 0.05 sedangkan variabel post BBS terdistribusi tidak normal karena 
memperoleh hasil p value < 0.05. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada TUG test 
menunjukkan data terdistribusi normal sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah uji Paired 

Sample T-Test. Hasil uji normalitas data pretest dan posttest pada BBS menunjukkan terdapat 

data yang terdistribusi normal dan tidak normal sehingga uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji wilcoxon. 

 
Tabel 4 Uji Wilcoxon Keseimbangan Statik dengan Berg Balance Scale 

Variabel Z p value 

Pre-post BBS  -3.372 0.001 

 
Tabel 4 menunjukkan hasil uji hipotesis wilcoxon sebelum dan sesudah pemberian 

intervensi pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik, diperoleh hasil p value = 0.001 (p < 



         
ISSN: 2962-1070(online)  

  Halaman 91-96 
Volume 4 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 94 

 

0.05). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh knee support 
terhadap resiko jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik.  

 
Tabel 5 Uji Paired Sample T-test  

Keseimbangan Dinamis dengan Time Up and Go Test 

Variabel t p value 

Pre-post TUG test 7.558 0.000 

 
Tabel 5 menunjukkan hasil uji hipotesis paired sample t-test sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi pada lansia ditinjau dari keseimbangan dinamik, diperoleh hasil p value 
= 0.000 (p < 0.05). Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat pengaruh knee 
support terhadap resiko jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan dinamik. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan 
knee support terhadap risiko jatuh pada lansia ditinjau dari keseimbangan statik dan dinamis. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimental semu (pre-eksperimental) dengan 
pendekatan one group pre-test and post-test design. Pengambilan data awal menggunakan 
Times Up and Go Test untuk mengukur keseimbangan dinamis dan Berg Balance Scale untuk 
mengukur keseimbangan statis. Kemudian diberikan intervensi berupa penggunaan knee 
support dengan durasi pemakaian selama 2 minggu, setiap hari selama 30 menit saat 
melakukan aktivitas ringan dan diukur kembali setelah perlakuan.  

Seluruh responden pada penelitian ini yaitu lansia berusia lebih dari 60 tahun. 
Penelitian ini sejalan dengan (Gusti et al., 2023) berdasarkan usia besar sampel penelitian 
yaitu lansia dengan rentang usia 60 – 70 tahun sejumlah 19 orang (79.2%) dan lainnya berusia 
70 – 80 tahun. Perubahan yang menonjol pada lansia terletak pada perubahan sistem 
muskuloskeletal yang dapat mengakibatkan penurunan kekuatan otot dan gangguan 
keseimbangan tubuh sehingga dapat mengakibatkan risiko jatuh pada lansia (Pramithasari et 
al., 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh responden berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 15 responden. Perempuan mengalami penurunan muskuloskeletal 
lebih cepat karena adanya faktor hormonal ketika masa menopause. Laki-laki mengalami 
penurunan skeletal 10% - 15% sedangkan pada perempuan 25% - 35% (Lupa et al., 2017). 
Proses menopause menyebabkan penurunan masa tulang dari fungsi ovarium yang 
menyebabkan penurunan hormon esterogen dan progesteron yang mengakibatkan zat 
kalsium tidak dapat tersimpan di dalam tulang. Seiring berjalannya waktu akan menimbulkan 
gejala yang lebih serius seperti nyeri pada tulang, kelainan tulang sehingga membuat lansia 
tidak dapat melakukan aktivitasnya sendiri dan berisiko tinggi mengalami jatuh (Nascimento, 
2018).  

Penurunan keseimbangan statik dan dinamis akan cenderung membuat lansia 
terhambat dalam melakukan aktivitas sehari-hari, sedangkan manusia sangat memerlukan 
pergerakan sendi lutut seperti berlari, berjalan dan lain-lain (Lengkana et al., 2020). 
Pendeteksian dini terjadinya risiko jatuh pada lansia akan membantu meminimalkan risiko 
jatuh dengan meningkatkan keseimbangan statik dan dinamis (Ramstrand et al., 2019).  

Pada penelitian ini rata-rata nilai yang diperoleh pada Berg Balance Scale sebelum 
penggunaan alat memperoleh skor 53 termasuk dalam kategori risiko jatuh rendah, setelah 
diberikan intervensi berupa knee support diperoleh rata-rata nilai ke 14 instruksi yang ada 
pada BBS adalah 55. Artinya ada peningkatan skor pada ke 14 instruksi BBS. Pada penilaian 
Timed Up and Go (TUG) sebelum diberikan intervensi diperoleh rata-rata 11,17 detik, setelah 
diberikan intervensi berupa knee support diperoleh rata-rata 10,11 detik. Artinya terdapat 
penurunan waktu TUG. Selain itu nilai yang diperoleh dari uji statistik menunjukkan ada 
pengaruh penggunaan knee support terhadap risiko jatuh pada lansia ditinjau keseimbangan 
statik dan keseimbangan dinamis (P= 0.001 untuk BBS dan P= 0.000 untuk TUG; < 0.05). 
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Artinya knee support dapat meningkatkan kestabilan lutut dalam menjaga keseimbangan 
tubuh atau mencegah risiko jatuh saat melakukan aktivitas sehari-hari pada lansia.  

Hasil analisis data pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Polina et al., 2021) 
tentang pengaruh knee heating dan knee sleeve terhadap keseimbangan dinamis maupun 
statis, didapatkan hasil ada pengaruh knee heating dan knee sleeve terhadap keseimbangan 
dinamis maupun statis pada atlet muda. Kompresi ringan yang diberikan saat penggunaan 
knee support dapat meningkatkan stabilitas lutut, kontraksi otot bekerja lebih ringan dengan 
adanya knee support sehingga dapat meningkatkan keseimbangan dan mengurangi risiko 
jatuh pada lansia (Cudejko et al., 2017).  

Knee support dinilai relatif murah dan juga pilihan populer pada pasien dengan 
masalah lutut, sehingga alat ini dijadikan intervensi bagi para lansia. Bahan elastis seperti 
kaus kaki yang ketat sehingga memberikan kompensasi dan kehangatan untuk mengurangi 
ketidaknyamanan pada sendi lutut, meningkatkan keseimbangan tubuh dan mengurangi 

ketidakstabilan yang dapat menyebabkan risiko jatuh (Ramstrand et al., 2019).  
 
SIMPULAN 

Penggunaan orthosis jenis knee support berpengaruh terhadap risiko jatuh pada lansia 
ditinjau dari keseimbangan statik dan dinamik di Posyandu Lansia Dusun Pepe Kelurahan 
Gedongan. Knee support terbukti dapat meningkatkan skor Berg Balance Scale (BBS) dan 
menurunkan skor Timed Up and Go (TUG) pada 15 lansia setelah dua minggu diberikan 
intervensi. Alat ini mampu meningkatkan keseimbangan yang bermanifestasi pada 
menurunnya risiko jatuh. Knee support jika digunakan secara rutin diharapkan dapat 
mencegah, mempertahankan dan meningkatkan keseimbangan lansia, yang akan 
mendukung mobilitas fungsional, mencegah risiko jatuh, meningkatkan kemandirian dan 
kualitas hidup lansia.  
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